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ABSTRAK

TANGGAPAN TANAMAN PADI SAWAH TERHADAP PEMADATAN TANAH. Pemadatan
tanah, sebagai salah satu teknik pengolahan tanah sawah yang barn, dilakukan sebagai pengganti pelurnpuran
guna memperingml biaya penyiapan lahan. Untuk mempelajari tanggapan padi sawah terhadap pemadatan tanah,
telah dilakukan sebuah percobaan pot dalam rumah kaca P3TIR-BATAN. Tanah untuk percobaan diambil dari
Pusakanegara. Dua faktor (tingkat kepadatan tanah dan varietas padi sawah) dikombinasikan. Kepadatan tanah
dibagi dalam 3 taraf(DI = kepadataIl normal; D2 = 15 % di atas kepadatan normal; ill = 30 % di atas kepadatan
normal), sedang varietas terdiri dari 2 taraf (IR64 dan Atomita IV). Untuk melihat aktivitas akar dalam
penyerapan hara dilakukan penyuntikan larutan KH232PO4 pada saat tanaman berbunga. Hasil percobaan ini
dikemukakan bersarna dengan hasil beberapa percobaan pemupukan dalam rangkaian penelitian pemadatan
tanah. Hasil perCObaaIl menunjukkan bahwa kedua varietas yang diuji memberikan tanggapan yang sarna
terhadap pemadatan tanah. Tingkat kepadatan tanah yan§ dicobakan mengakibatkan hambatan pertumbuhan pada
masa pertumbuhan vegetatif. Dari data radioaktivitas 3 P yang diserap oleh tanaman padi diperoleh informasi

bahwa, pada saat tanaman berbunga, aktivitas akar dalam penyerapan hara tidak terganggu oleh kepadatan tanah
pada tingkat yang diuji dalam percobaan. Hal ini diperkuat oleh hasil pengamatan pada masa pertumbuhan
generatif, baik dalmll percobaan pot maupun dalam percobaan lapang, yang menginformasikan bahwa pemadatan
tanah yang diuji tidak menurunkan hasil, bahkan sebaliknya cenderung meningkatkan hasil radio Hasil percobaan
juga mellunjukka11 bahwa pada pengolahan tanah dengan cara pemadatan sebaiknya pupuk diberikan dengan cara
dibellam sehingga hasil yang diperolehdapat lebih ditingkatkan.

ABSTRACT

RESPONCE OF WWLAND RICE TO SOIL COMPACnON. Soil compal;:tion, as a new tillage
practice for paddy soil, is to substitute puddling in order to reduce land preparation cost. To study the responce of
lowland rice to soil compaction, a pot experiment has been conducted which took place in the greenhouse of
P3TIR-BA TAN. Soil for the experiment was taken from Pusakanegara. Two factors (degree of soil compaction
and rice variety) were combined. Degree of compaction was split into 3 levels (D I = normal; D2 = 15 % more
compact that1 normal; ill = 30 % more compact than normal), and rice variety into 2 levels (IR64 and Atomita
IV). KH/2pO4 solution was injected into the soil surrounding rice clump to test the root activity at blooming
stage of rice plant. Data resulted from this experiment is presented together with additional data from some other
experiments of fertilization in the research serie to study soil compaction. Some informations from experiment
results are as followin~. Both rice varieties tested gave the same responce to soil compaction. Root activity,
according to data of 3 P absorbed by plant, was not harmed by soil compaction at the degree tested in the

experiment. This prediction is supported by the growth of rice observed at generative growth stage, in pot
experiment as well as in field experiment, which showed that soil compaction tested did not decrease rice yield
but in opposite it tended to increase the yield. In practising soil compaction in land preparation, fertilizers should
be applied by deep placement to have higher increase in rice yield.

PENDAHULUAN sehingga biaya penyiapan lahan dapat diperkecil dan
kenyamanan petani dapat ditingkatkan. Keuntungan lain
dari pemadatan tanah adalah dapat tercapainya tujuan
pelumpuran untuk menciptakan lingkungan anaerobik,
menunmkan perkolasi air, meningkatkan ketersediaan
hara, daD lainnya secara lebih efektif (2).

Pemadatan tanah seialu disertai dengan
peningkatan resistansi tanah terhadap penetrasi. Namun,
pengairan dengan sistem penggenangan lahan dalam
budidaya padi sawah dapat mengurangi resistansi
sehingga memperkecil kesulitan penetrasi akar tanaman
dalam tanall (3). Kepadatan tanah yang melebihi barns
toleransi akar tanaman dapat mengganggu tumbuh
kembang akar tanaman yang dapat mengganggu aktivitas
penyerapan hara oleh akar yang akhimya dapat

Pemadatan tanah (soil compaction), seperti Imlnya
olah tanaI1 minimum (minimum tillage) atau tanpa olah
tanah (zerro tillage), mernpakan teknik pengolahan tanah
sawah yang barn. Teknik barn tersebut ditujukan untuk
mengurangi biaya penyiapan lahan tanpa mengurangi
produksi gabah dan untuk mengantisipasi kelangkaan
tenaga buruI1 yang (Dakin terasa dalam kehidupan
moderen dewasa ini. Pemadatan tanah dianjurkan untuk
tanah yang bertekstur medium (I).

Pelmnpuran (puddling) menyebabkan alat berat
sulit dan butul1 asupan tenaga yang besar untuk
digernkkan. Juga bagi manusia (petani) berjalan dalatn
lumpur dirasakan kurang nyaman. Karena itu, pemadatan
tanah dipromosikan untuk menggantikan pelumpuran
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Pemilihan Varietas Padi Sawah Dalam
Pengolahan Tanah Dengan Cara Pemadatan. Data
BK daD serapan P dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa
varietas padi Atomita IV lebih marnpu memanfaatkan P
dalam tanah daripada varietas IR64 baik tanpa atau
dengan perlakuan pemadatan tanah. Hal ini dapat
diyakini sebagai akibat daTi perbedaan sifat genetik
kedua varietas tersebut. Narnun, keduanya memberi
tanggapan yang sarna terhadap tingkat kepadatan tanah.

Pemupukau Dalam Peugolahau Tauah Deugau
CarR PemadatalL Hasil percobaan baik di pot maupun
di lapangan (Tabel 2 dan Tabel 4) menunjukkan bahwa
pemupukan dengan cara benam merupakan cara
pemupukan yang efektif untuk memperbesar peluang
keberhasilan pengolahan tanah dengan cara pemadatan.
Pupuk yang dibenam dalam tanall yang dipadatkan lebih
mudah dicapai oleh akar tanarnan karena berada dalam
daerah perakaraJl tanaInan, sedangkan pupuk yang
disebar setelah lamt daJam air genangan sukar memasuki
daerah perakaran karena pacta tanah yang dipadatkan
perkolasi air dihambat. Besar kemungkinan bahwa
keberadaan pupuk dalam air genangan menyebabkan
pupuk mudah hanyut terbawa aliran air permukaan yang
menyebabkan kecenderungan penurunan basil gabah
pacta musim penghujan seperti yang dapat dilibat dalam
Tabel 4.

jaringan tanaman. Data ak1:ivitas penyerapan llara akar
tanaman padi pada masa berbunga dinyatakan dengan
radioak1:ivitas 32p (cpm) yang terkumpul dalam jaringan
tanaman. Data cpm ini menunjukkan kegiatan
penyerapan harn dalam rentang waktu dari saat
penyumikan sampai pallen.

Tingkat kepadatan tanah menyebabkan perbedaan
dalam serapan P yang menimbulkan perbedaan dalam
BK komponen tanaman. Seperti diperlihatkan oleh data
BK daD serapc'ln P bagian atas tanaman pacta Tabel I daD
Tabel 3, tingkat kepadatan tanall 30% di atas kepadatan
normal (D3) tidak menyebabkan gangguan, sedangkan
tingkat kepadatan tanah 15 % di atas normal (D2) nyata
atau cenderung menyebabkan gangguan. Hal ini dapat
dijelaskan sebagai berikut.. Dalam volume tertentu, tanall
dengan tingkat kepadatan yang tinggi mengandung
nutrisi yang lebih banyak daripada tanall dengml tingkat
kepadatan yang rendah. Agaknya pengarull positif yang
ditimbulkml oleh D2 tidak dapat mengimbangi
pengarull negatif yang menggmlggu penetrasi daD
pertumbuhan akar sellingga akar tanaman tidak dapat
memanfaatkan ketersediaan nutrisi secara optimal. Hasil
Percobaan II (Tabel 2) menunjukkan bahwa, pacta
pemupukan cara benam, D2 dan D3 jika dibandingkan
dengan D I nyata menyebabkan penurunan serapan P dc'ln
BK bagian atas tanaman.

Dengan pertolongan teknik nuklir dapat
diperlihatkan bahwa aktivitas akar dalam penyerapan
hara l?ada masa berbunga baik padc'l D2 lll£'lUPun D3 yang
dicobakan dalam Percobaan I tidak mengalami gangguan
(Tabel 1). Bahk.'lll dalam Percobaan II (Tabel 2), aktivitas
akar pacta D2 daD D3 terlihat .lebih tinggi dibandingkan
yang diperoleh pacta Dl. Hal ini menjelaskan ballwa,
pacta saat tanaman berbunga, ltambatan pertwnbuhan
akar akibat D2 daD ill tidak diikuti dengan penurunan
aktivitas daD kapasitas penyerapan barn. Tampaknya
tingkat kepadatan tanall D2 daD ill yang dicobakan
masih dalam batas kelnampuan tanmnan padi untuk

beradaptasi.

KESIMPULAN

1. Pemadatan tanah pada umurnnya mengganggu
pertmnbuhan tanarnan padi pada masa pertmnbuhan
vegetatif, namun gangguan yang ditimbulkan tidak
berlangsung hingga masa pertumbuhan generatif
sehingga lmsil gabah tidak menurun bahkan
sebaliknya cenderung meningkat.

2. Padi varietas IR64 dan Atomita IV memberikan
tanggapan yang sarna terlmdap pemadatan tanah.

3. DalaIn pengolahan tanah dengan cara pemadatan,
pemupukan dengan cara benaIn dapat lebih
meningkatkan basil padi.
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Pengaruh Pemadatan Tanah Hingga Masa
Pengisian Buah. Dari basil Percobaan III, Percobaan IV
daD Percobaan V dc'lpat diikuti pengarull pelnadatan tanall
bagi tanalnall padi lIingga masa pengisian buall. Tmllpak
bahwa tanarn.:'ln padi yang mendc'lpat perlakuan
pemadatan tanah dapat beradapt.'lsi dengan baik. Data
serapan P serta BK jerami daD malai talk'lrn.:w pada Pallen
II dalmll Percobaan III (Tabel 3) menunjukkan ballwa
tanaman dengan perlakuan D2 daD D3 nyata mampu
mengambil P lebih banyak daripada talmman yang
mendapat perlakuan D I sehingga BK akibat kedua
tingkat pelnadatan itu cenderung meningkat pula. Hal ini
mengisyaratkan bahwa peningkatan ketersediaan hara
akibat pellli'ldatan tanah dap.'lt dimanfaatkan secara
optimum oleh tanaman karena akar tanaman tetap
berfungsi dengml baik sesuai dengan infonnasi yang
diberikan melalui data cpm ketika tanmllan berbunga.
Pengolallan tanall dengan cam penmdatan yang
dicobakan di lapangan dalmll Percobaan IV dan
Percobaan V (Tabel 4) juga memberikan basil gabah
yang cenderung lebih tinggi daripada basil yang
diperoleh dengan pengolallan tanah biasa daD tanpa olah
tmlall.
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Tabel 2. Data basil Percobaan II

B

Akar

--
Serapan P (m~!,/pot) cu~/not (xlOOO)

Bagian Atas
Tanaman

Bagian Atas
Tanaman

Akar

12,90'
7,58b

~..
~
8,06
~

tn
~
11,66
7,18
5,34

Akar

~
8058

253b
-.!.-..
43,20-ny

.?l:K.
43,20
~
51'3b
20:4b

Perlakuan

60"
47b~
..

12,50
4JD,
5,5"

01
02
03

UjiF
KK (%)

519"
40'Ob~
..

14,60
~
~..
~

32,80
323'

36,)bc

124,1
85,1
84,2..
13,40
~
114,958
..

13,40
~
74,01b
79.91b

~2,Ob
690,4"~~

..
48,71

~
476,6"..
48,71
945b

384:0b
110,5b

VI
V2

Uji F
KK (%)

..
12,50I

4,9 4,3

3,8

DIV}
D2VI
D3VI

DIV2
D2V2
D3V2

7,0
5,2

~
tn

12,50

-
UjiF

KK (%)

14,14
7,99
~

tn

27,6~

710.
47:7b

~
..

14,60

160,03"
96,33b
~
13.40

17,3b
109,8"
302b---'--..

~20

209,Sb
996,88

~.
48,71-

* berbeda nyata pacta P<O,O5; ** berbeda nyata pacta P<O,OI; tn tidak berbeda nyata;

angka dalmn &'1tu kolorn yang diikuti oleh humf yang sarna tidak berbeda nyata
Surnber: IDAWATI, dkk. (7)

Tabel 3. Data basil Percobaan IllI

Panen I Panen II
Serapan P (mg
___P/not)

UK (gipot) BK (g/pot) Serapan P (mg P/pot)
Perlakuan

I 

Bagian-
Atas

Tanaman

I Bagian
Atas

I Tanamal1 Jerami Malai Jerami MalaiAkar Akar Akar Akar

83,66b24,67 53Dl 5,9 18,0 8,69 7,5 19,4 9,63 57,08

21,65 8,62 109,74" 58,80D2 5,8 .7,3 6,79 7,9 604 20,4

108,72"20 7,83 26,24 73 61 23,5 7.79 68,9303 6"6

Uji F
KK

*
16,5

tn
28,6

tn

16,8
tn

19,4
tn

17.4
tn

23,1
tn

29,2
tn

21,5
tIt

18,2
ill

16,6

* be"rbeda nyata p<'lda P<O,O5; tn tidak berbeda nyata;

angka dalarn satu kolorn yang diikuti oleh humf yang sarna tidak berbeda nyata
Surnber: ill A W A TI dan HAR Y ANTO (8)
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